PEDOMAN WAWANCARA
(Penanggungjawab K3 & Kepala Laboratorium Kesehatan Sleman)
Kajian Pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Laboratorium Kesehatan Sleman, Kabupaten Sleman, DIY
A. Karakterisik Subyek Penelitian
1. Nama			:
2. Umur (tahun)		:
3. Pendidikan			:
4. Jabatan			: 
5. Ruang lingkup pekerjaan	:
6. Alamat 			:
B. Pertanyaan Wawancara
1. Penetapan Kebijakan K3
a. Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman menetapkan Kebijakan K3?
b. Bagaimana proses menyusun Kebijakan K3 tersebut?
(melalui proses identifikasi potensi (siapa), penilaian (siapa), pengendalian, perbandingan penerapan K3 dengan sektor lain, dsb)
c. Apa saja isi kebijakan K3 Laboratorium Kesehatan Sleman?
(visi, tujuan perusahaan, komitmen & tekad melaksanakan, kerangka dan program kerja)
d. Bagaimana menyebarluaskannya pada pekerja dan pengunjung?
e. Apakah ada kebijakan khusus untuk menangani masalah tertentu khususnya K3? 
(mis. kebijakan penggunaan APD pada masa pandemi Covid-19)
f. Apakah Kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang? (Kapan? Siapa?)
2. Perencanaan K3
a. Apa yang menjadi pertimbangan Laboratorium Kesehatan Sleman membuat rencana K3? 
(hasil penelaahan awal (siapa), identifikasi potensi bahaya (siapa), penilaian resiko, peraturan perundang-undangan)
b. Siapa saja pihak yang terlibat dalam membuat rencana K3?
c. Apa saja isi dalam rencana K3? – poin-poinnya
(tujuan & sasaran, skala prioritas, upaya pengendalian bahaya, penetapan sumber daya, jangka waktu pelaksanaan, sistem pertanggungjawaban)
d. Apakah rencana K3 Laboratorium Kesehatan Sleman dikonsultasikan dengan wakil pekerja, ahli K3, P2K3, dan pihak lainnya yang terkait?
e. Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman memiliki dokuem yang mengatur proses pekerjaan dan memuat unsur K3 didalamnya? Siapa? Bagaimana prosesnya?
f. Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman menetapkan penanggungjawab untuk setiap program atau kegiatan yang telah ditentukan dalam rencana K3?

3. Pelaksanaan Rencana K3
a. Apakah ada SDM di bidang K3?
b. Apakah SDM tsb memiliki sertifikat kompetensi kerja / surat izin kerja / surat penunjukan dari instansi yang berwenang?
c. Apakah ada SDM yang bertanggungjawab untuk penanganan darurat? Apakah mendapatkan pelatihan? Jenis pelatihannya?
d. Apakah pekerja / pihak lainnya diberi ruang untuk memberi masukan mengenai isu K3? Bagaimana?
e. Bagaimana cara Laboratorium Kesehatan Sleman meningkatkan kepedulian dan kesadaran menjalankan K3 pada pekerjanya?
f. Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman melakukan pelatihan K3? Kapan? Siapa yang memberi pelatihan?
g. Apa saja sarana yang mendukung pelaksanaan K3?
h. Apa saja prasarana yang mendukung pelaksanaan K3?
(anggaran, organisasi K3, SOP)
i. Apakah dilakukan pelaporan pelaksanaan SMK3 kepada pihak manajemen dan/atau pemerintah? Apa saja yang dilaporkan, isi laporan memuat apa?
 	(kejadian kecelakaan kerja, identifikasi sumber bahaya, kinerja K3, dsb)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
a. Apakah sudah dilakukan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran peralatan?
b. Apakah ada prosedur tertentu dalam melaksasnakan kegiatan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran?
c. Siapa yang melakukan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran?
d. Bagaimana pemantauan kinerja K3 dilakukan? Kapan? Siapa?
e. Apa saja aspek yang dipantau?

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja K3
a. Apakah sudah dilakukan audit internal SMK3?
b. Siapa yang melakukan audit internal SMK3? Apakah petugas tsb sudah mengikuti pelatihan auditor SMK3?
c. Apa alat / instrument yang digunakan untuk audit internal SMK3 di Laboratorium Kesehatan Sleman?
d. Apakah hasil audit internal K3 dilaporkan kepada pimpinan? Dimasukkan ke dalam laporan tahunan atau laporan tersendiri? 
e. [bookmark: _GoBack]Bagaimana cara Laboratorium Kesehatan Sleman melakukan peningkatan kinerja K3 pada pekerja?
